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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan warga
dalam upaya penghijauan lahan sebagai bagian dari upaya pelestarian lingkungan. Kegiatan ini difokuskan pada
penanaman tanaman di milik Kelompok Wanita Tani di Kelurahan Pageragung. Melalui metode partisipatif,
anggota KWT bersama mahasiswa melakukan eksplorasi lahan, pemilihan jenis bibit yang sesuai, serta
penanaman dan pemeliharaan tanaman. Selain manfaat ekologis, hasil panen dari tanaman sayuran memberikan
tambahan sumber pendapatan bagi masyarakat lokal. Aktivitas ini juga berhasil meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya pelestarian lingkungan di kalangan masyarakat. Temuan dari program ini menyoroti efektivitas
pendekatan berbasis komunitas dalam pelaksanaan penghijauan lahan dan memberikan dasar untuk inisiatif serupa
di masa depan.

Kata Kunci: Sinergi Mahasiswa KKM, Penghijauan Lahan, Kelompok Wanita Tani

1. PENDAHULUAN
Kualitas lingkungan hidup yang baik merupakan prasyarat penting untuk kesehatan
dan kesejahteraan masyarakat. Lingkungan merupakan ruang yang dipergunakan oleh
makhluk hidup untuk berinteraksi demi keberlangsungan hidupnya. Lingkungan juga
dicirikan dengan kesatuan dari komponen-komponen pembentuk suatu  proses
kehidupan seperti makhluk hidup, keadaan, kekuatan yang saling mempengaruhi
(Siregar, 2020). Lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman berperan besar dalam

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan, pendidikan, dan
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perkembangan psikologis masyarakat (Sabtu et al., 2024). Namun, banyak wilayah,
termasuk Kelurahan Pageragung, menghadapi tantangan dalam menjaga dan
meningkatkan kondisi lingkungan mereka.

Kelurahan Pageragung, yang merupakan bagian dari komunitas yang sedang
berkembang, mengalami berbagai masalah terkait pengelolaan lahan dan kualitas
lingkungan. Di tengah pertumbuhan populasi dan urbanisasi, pengelolaan lingkungan
sering kali terabaikan, menyebabkan penurunan kualitas udara, berkurangnya ruang
terbuka hijau, dan meningkatnya masalah kesehatan masyarakat. Sarana melestarikan
lingkungan agar lingkungan hijau, nyaman, dan sehat melalui kegiatan penghijauan
lingkungan (Alry, 2023). Upaya meningkatkan kualitas lingkungan dengan penghijauan
perlu dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan di masa depan. Penghijauan
merupakan usaha untuk menanam pohon dan tumbuhan di tempat yang dianggap bisa
menjadi tumbuh kembang tumbuhan tersebut (Hery, 2020) Penghijauan/reboisasi
dilaksanakan sebagai upaya untuk menciptakan suatu areal yang asri dengan berbagai
manfaat lingkungan seperti menjaga keseimbangan sistem air di alam, mencegah
terjadinya erosi dan pengikisan tanah (Merta, 2022). Reboisasi atau penghijauan sebagai
usaha menanggulangi kerusakan ekosistem tumbuhan menuju kelestarian lingkungan
(Rusdiansyah & Baysha, 2021).Penghijauan bermanfaat untuk mengurangi polusi udara,
lingkungan yang hijau juga mampu menyaring debu di udara dan menyerap polutan,
sebagai paru-paru kota karena menghasilkan oksigen sehingga suasana lingkungan
menjadi sejuk dan nyaman (Pratiwi, 2021).Penghijauan penting bagi kesehatan makhluk
hidup dan memberikan pemandangan lingkungan menjadi lebih segar dan indah sehingga
berdampak positif dalam meredakan stress dan juga sebagai tempat wisata (Purwanto,
2021). Lingkungan hidup yang nyaman, sehat, dan aman dambaan setiap orang (Umasugi
etal., 2021). Edukasi penghijauan kepada masyarakat sangat penting untuk menumbuhkan
sikap kepedulian terhadap permasalahan lingkungan (Bukan et al., 2023), dan
meningkatkan  kesadaran  masyarakat dalam  menjaga = dan memanfaatkan
lingkungan hidup (Sukmawati et al., 2023).

Dalam rangka terus memupuk kesadaran lingkungan dan pentingnya penghijauan
lahan pada masyarakat di Kelurahan Pageragung, oleh karena itu kegiatan Kuliah Kerja
Mahasiswa Universitas Bina Bangsa Kelompok 03 memberikan bantuan berupa bibit
tanaman untuk di tanam pada lahan milik Kelompok Wanita Tani (KWT) Kelurahan
Pageragung. Kelompoktani  merupakan organisasi yang dikatakan berfungsi dan ada

secara nyata, serta berfungsi sebagai wahana penyuluhan dan penggerak kegiatan
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anggotanya. Kelompok tani juga memiliki kegiatan lainnya, seperti gotong royong, usaha
simpan pinjam, dan arisan kerja untuk kegiatan usahatani (Hermanto, 2007).
Sementara itu, kelompok wanita taniatau disingkat dengan KWT merupakan salah
satu bentuk  kelembagaan petani dimana anggotanya terdiri dari wanita-wanita
yang berkecimpung dalam kegiatan pertanian (Ma’rifah, 2018). Dalam
pembinaannya, KWT diarahkan untuk mempunyai suatu usaha produktif yang
memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil pertanian maupun perikanan dalam
skalarumah tangga, sehingga dapat menambah penghasilan keluarga (Asmoro, 2020).

Sinergi antara mahasiswa KKM 03 UNIBA dan warga lokal menjadi elemen kunci
dalam program ini. Mahasiswa KKM membawa perspektif dan solusi inovatif, sementara
partisipasi aktif warga memastikan bahwa upaya yang dilakukan dapat diterima dan
berkelanjutan. Dengan demikian, kolaborasi ini diharapkan dapat mengatasi tantangan
yang ada dan memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap lingkungan dan

kualitas hidup masyarakat.

METODE
Waktu dan Tempat

Kegiatan dimulai dengan penyuluhan dan sosialisasi indikator penilaian kampung
resik lan aman oleh perwakilan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang, dan dihadiri
oleh Mahasiswa KKM, Lurah, Ketua RT, serta perwakilan dari Kelompok Wanita Tani.
kegiatan dilaksanakan pada Jum’at 16 Agustus 2024 Pukul 08.00 s.d 10.00 bertempat di
Aula Kelurahan Pageragung. Kegiatan dilanjutkan dengan survei lapangan, meninjau
lahan milik Kelompok Wanita Tani. Pada Sore harinya, pukul 15.30 dilanjutkan dengan
kegiatan penggemburan tanah.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam kegiataan ini adalah cultivator, cangkul, cangkul kecil,
sarung tangan dan alat penyiram tanaman. Bahan yang digunakan adalah sekam, pupuk

kandang, dan benih tanaman kangkung, sawi, dan pakcoy.
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Kegiatan

1. Kegiatan penyerahan bantuan bibit tanaman dari Mahasiswa KKM 03 kepada
pengurus KWT Green Permai

2. Kegiatan penghijauan lahan dibagi menjadi tiga tahap. Tahap pertama adalah
pembersihan tanah dari gulma dan rumput liar, tahap kedua penggemburan tanah yang
sudah dicampur sekam dan pupuk kandang. Penggemburan tanah dilakukan
menggunakan mesin cultivator, dan setelahnya dibuat bedengan. Tahap terakhir

adalah penanaman benih kangkung pada bedengan yang sudah disiapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi Kampung Resik Lan Aman dilakukan langsung oleh
perwakilan dari Kantor Dinas Lingkungan Hidup Kota Serang di Aula Kelurahan
Pageragung. Acara ini dihadiri juga oleh Camat Walantaka, Lurah Pageragung, Ketua RT,
Mahasiswa, serta perwakilan dari Kelompok Wanita Tani. Hal-hal yang di bahas dalam
sosialisasi ini adalah mengenai indikator penilaian kampung KRLA, pengolahan sampah,
dan penghijaun lahan. Usai sosialisasi, dilanjutkan dengan meninjau langsung lokasi
KRLA serta lahan milik KWT.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Kampung Resik Lan Aman

Gambar 2. Peninjauan Lahan milik KWT Green Permai
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Kegiatan pada hari berikutnya adalah penyerahan bantuan bibit tanaman dari
Mahasiswa KKM 03 UNIBA kepada pengurus KWT Green Permai. Bibit tanaman
tersebut meliputi pohon alpukat, bibit pohon cabai, bibit pohon serai, bibit pohon kencur.
Bibit-bibit tersebut nantinya akan ditanam pada lahan KWT Green Permai.

Gambar 3. Penyerahan bantuan bibit tanaman
Proses selanjutnya adalah persiapan lahan untuk ditanami. Proses pertama adalah
menggemburkan tanah dan mencampurkan tanah dengan sekam dan pupuk kandang.

Proses penggemburan tanah dilakukan dengan bantuan mesin cultivator.

Gambar 4. Proses Pencampuran Tanah dengan Sekam dan Pupuk Kandang, dan

Penggemburan Tanah
Setelah proses penggemburan tanah, proses selanjutnya adalah membuat bedengan
yang berfungsi sebagai tempat untuk menanam benih dan bibit tanaman. Bedengan
tersebut nantinya akan diberikan drainase kecil, sebagai tempat aliran air
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Gambar 5. Poses Pembuatan Bedengn
Setelah pembuatan bedengan selesai, langkah selanjutnya adalah membuat lubang
sebagai tempat untuk menanam bibit kangkung, sawi dan pakcoy. Tiap lubang berukuran
panjang 15cm, dengan jarak antar lubang satu jengkal. Bibit tanaman yang digunakan
dalam kegiatan ini meliputi kangkung, sawi, dan pakcoy. Pilihan ini didasarkan pada
waktu panen yang relatif singkat untuk masing-masing jenis tanaman . Kangkung,
misalnya, dapat dipanen dalam waktu 25 hingga 30 hari, sementara sawi memerlukan
waktu antara 45 hingga 60 hari untuk panen (Khalief Firmansyah et al., 2023). Pakcoy, di
sisi lain, dapat dipanen setelah 3 hingga 4 bulan (Masyruroh & Rahmawati, 2022).
Meskipun jenis bibit yang dipilih cukup beragam, diharapkan dalam kurun waktu hingga
4 bulan ke depan, anggota KWT akan dapat menikmati hasil panen secara bergiliran.
Selain untuk konsumsi pribadi, sayuran hasil panen ini juga bisa dijual untuk
meningkatkan pendapatan anggota KWT.

-

Gambar 6. Proses Penanaman Bibit
Proses terakhir adalah bedengan yang telah ditanami bibit, kemudian disirami

dengan air agar merangsang proses pertunbuhan bibit.
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Gambar 7. Proses Penyiraman Bibit

4. SIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota KWT
Kelurahan Pageragung bersama mahasiswa telah memahami pentingnya pelestarian
lingkungan. Pemahaman ini diimplementasikan melalui langkah-langkah sederhana
seperti menjelajahi dan melakukan penghijauan pada lahan-lahan yang belum
dimanfaatkan. Inisiatif penghijauan, yang meliputi penanaman bibit sayuran, tidak hanya
memperindah dan mendinginkan lingkungan, tetapi juga menghasilkan panen yang bisa
dimanfaatkan untuk konsumsi pribadi atau dijual, sehingga memberikan tambahan

penghasilan bagi masyarakat.
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